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ABSTRAK. Penya�it �unin� �eritin�  pa�a tanaman ca�ai yan� �ise�a��an ole� virus Gemini merupa�an penya�it 
yan� epi�emi� �i �er�a�ai �aera�. Perco�aan untu� men�in�u�si �eta�anan tanaman ca�ai ter�a�ap virus �an ve�tor  
penya�it �unin� �eritin� �en�an men��una�an e�stra�  na�ati tela� �ila�u�an �i Ruma� Kasa Virolo�i �an Ke�un 
Perco�aan Balai Penelitian Tanaman Sayuran �i �em�an�  selama  6 �ulan (A�ustus 200� – Fe�ruari 2004).  Ke�iatan 
�ila�u�an 2 ta�ap �i ruma� �asa �an �i lapan�an. Penelitian �i ruma� �asa men��una�an rancan�an peta� terpisa�, 
peta�  utama  ter�iri  atas 11 perla�uan in�u�si �en�an �a�an na�ati, yaitu  ecen� �on�o�, rumput laut, tem�a�au, nim�a, 
�un�a pa�o�a, lamtoro, �un�a pu�ul empat, �ayam �uri, �an �ecu�un�, �enzotia�iazol (se�a�ai pem�an�in� positif), 
�an �ontrol tanpa perla�uan. Ana� peta� a�ala� wa�tu  �ila�u�an infe�si (challenged) �en�an virus Gemini pa�a  
24 jam, 5, �an 10 �ari setela�  in�u�si �en�an e�stra� na�ati (perla�uan peta� utama). Perco�aan �e�ua �i lapan�an 
men��una�an rancan�an aca� �elompo� �en�an perla�uan in�u�si 11 macam e�stra� na�ati seperti �e�iatan �i ruma� 
�aca, �an tanaman ca�ai yan� su�a� �iin�u�si lan�sun� �itanam �i lapan�an. Hasil penelitian menunju��an �a�wa 
(1) perla�uan e�stra� na�ati umumnya �apat menai��an tin��i tanaman,  menurun�an preferensi seran��a Bemisia 
ter�a�ap tanaman ca�ai, memperpanjan� masa in�u�asi �ejala, mene�an per�em�an�an penya�it, �an menai��an 
�asil panen, (2) e�stra� na�ati yan� palin� �ai� untu� men�in�u�si �eta�anan tanaman ca�ai ter�a�ap virus Gemini 
a�ala� �erturut-turut �un�a pu�ul empat (Mirabilis jalapa),  �ayam �uri (Amaranthus spinosus), lamtoro (Leucaena 
glauca), �an �un�a pa�o�a (Clerodendrum japonicum), masin�-masin� >50%, (�) masa retensi �eta�anan sistemi� 
pa�a tanaman ca�ai �er�e�a-�e�a, yan� palin� �ai� a�ala� 24 jam setela� in�u�si e�stra�. Ma�in lama je�a wa�tu 
antara in�u�si �en�an terja�inya infe�si (challenging) virus ma�in ren�a� �aya �am�at in�user ter�a�ap seran�an 
virus Gemini, �an (4) �ecuali �un�a pa�o�a, e�stra� tum�u�an lain  menin��at�an �asil panen �ua� ca�ai antara 
15-���% �i atas �ontrol.
Kata�unci:  Capsicum annuum; Virus Gemini; E�stra� na�ati; Masa in�u�asi; Efe� pen��am�atan; Preferensi ve�tor 
Bemisia.
ABSTRACT. Duriat, A.S. 2008. The Influence of  Plant Extract for Inducing Resistance of Chili Pepper Plant 
Against Pathogen and Vector of Yellow Leafcurl Disease. Yellow leafcurl �isease of pepper cause� �y Gemini 
virus was epi�emic in various areas. An experiment to in�uce plant resistance  on  t�is �isease usin� �otanical extract 
was �one in �em�an� for 6 mont�s (Au�ust 200�-Fe�ruary 2004). T�e trials were arran�e� in a split plot �esi�n for 
screenhouse experiment and in a randomized block design for field experiment. The main plot in  screenhouse were  11 
treatments of extract plant resistence in�ucer (Eichornia crassipes, Euchema alvarezii, Nicotiana tabacum, Azadirachta 
indica, Clerodendrum japonicum, Leucaena glauca, Mirabilis jalapa, Amaranthus spinosus, Datura stramoium, plant 
activator �enzot�ia�iazole, an� control). W�ile t�e su�plot consiste� of  � levels of  c�allen�in� time of  Gemini 
virus, namely: 24 hour, 5 days, and 10 days after inducing time. Field trial was done to determine the influence of 
extract in�ucin� plant resistance to t�e yiel� of pepper po�. T�e results in�icate� t�at (1) extract in�ucin� treatments 
increased plant height, influenced preference of vector, delayed incubation time of virus symptoms, suppressed virus 
symptoms, an� increase� yiel� of pepper po�s, (2) t�e �est �otanical extract to suppress virus symptoms were M. 
jalapa, A. spinosus, L. glauca, an� C. japonicum (> 50%), respectively, (3) the best influence of induced  systemic 
resistance was s�own at 24 �ours after in�ucin�, more time of virus infection woul� �e lower t�e �isease suppression, 
an� (4) except C. japonicum, all �otanical  extracts increase�  po� pepper yiel� �etween 15-���% a�ove control.
Keywor�s: Capsicum annuum; Gemini virus; Plant extract; Incu�ation time; Suppressin� of symptoms; Preference 
of vector Bemisia
Ca�ai a�ala� �omo�itas sayuran yan� san�at 
pentin� �i �unia �an �apat �ian�al�an se�a�ai 
�omo�itas e�spor. Upaya menai��an �aya sain� 
�omo�itas ini secara ��usus a�ala� menin��at�an 
�esinam�un�an pro�u�, �ersi�  �ari �ontaminan 
�er�a�aya, �an aman �i�onsumsi, �i sampin� 
penampilan menarik, dan kondisi fisik buah mulus 
(tanpa cacat). 
Seja� awal ta�un 200� terja�i epi�emi 
seran�an virus Gemini pa�a pertanaman ca�ai �i 
�er�a�ai �aera�,  seperti Yo�ya�arta, Ma�elan�, 
Jawa Barat, �ampun�, �ll  (Hi�ayat 200�, 
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Hartono 200�) yan� menye�a��an panen tanaman 
ca�ai men�alami puso �an �ar�a �ua� ca�ai �i 
pasaran melonjak secara fluktuatif.  Kerugian 
yan� �i�erita petani a�i�at seran�an penya�it ini 
secara �eseluru�an �isa mencapai milyaran rupia� 
(Sulan�ari 2001).
Hi�ayat et al. (1999) yang mengidentifikasi 
virus Gemini �ari Baranan�sian�, Se�unun�, �an 
Cu�enan� �en�an meto�e PCR menyimpul�an 
�a�wa u�uran DNA isolat Baranan�sian� �an 
Cu�enan�  a�ala� sama yaitu 1,5 ��, se�an��an 
DNA isolat Se�unun� �eru�uran 1,�� ��. Di 
lapan�an  penya�it ini �itular�an ole� �utu �e�ul 
Bemisia tabaci. Satu e�or �utu �e�ul mampu 
menular�an virus �an mem�uat tanaman sa�it. 
�aju penye�aran penya�it �ertam�a� sesuai 
�en�an penin��atan populasi ve�tor.
Usa�a pen�en�alian penya�it �unin� 
�eritin� ini tela� �anya� �ila�u�an �ai� �en�an 
men�en�ali�an populasi ve�tornya �en�an 
inse�tisi�a, maupun men��una�an pen��alan� 
fisik, tetapi keberhasilan kedua cara ini belum 
�onsisten. Menurut Sulan�ari (2004) sejau� ini 
�elum a�a tanaman ca�ai yan� resisten ter�a�ap 
penya�it virus Gemini (ti�a� a�anya sum�er �en 
ta�an). Ole� �arena itu  perlu �ico�a suatu cara 
untu� men�a�tif�an sistem perta�anan tu�u� 
tanaman itu sen�iri. Dalam evolusi tanaman 
ter�entu� me�anisme perta�anan secara alami 
yan� mem�antu tanaman melin�un�i �irinya 
sen�iri �ari seran�an penya�it. Me�anisme untu� 
perta�anan sen�iri ini �i�enal �en�an nama 
Systemic Activated Resistance  atau SAR, �i mana 
se�a�ian �ari fun�si SAR tela� �i�a�as  secara 
umum ole� Wa�yuni (1���). 
Masa �ini �anya� �ere�ar secara �omersial 
bioactivator untu� men�aya�una�an SAR 
menja�i sistem  perlin�un�an tanaman, sala� 
satu �a�an �imia yan� �apat men�a�tif�an �en 
perta�anan tanaman (plant activator) a�ala� 
Benzotia�iazol (A�rios 1����). Bioactivator ini 
ti�a� secara lan�sun� �apat men�atasi seran�an 
pato�en �an ti�a� �ersifat se�a�ai fun�isi�a 
atau inse�tisi�a. Namun �apat meran�san� 
ter�entu�nya perta�anan tanaman secara 
sistemi� yan� memun��in�an tanaman ti�a� 
terinfe�si pato�en. Plant activator �enzotia�iazol 
1% yan�  �icampur �en�an mancoze� 48% 
�en�an �onsentrasi 2,5 �an 5 �/l �apat mene�an 
penya�it antra�nos  pa�a ca�ai  se�esar  �0-�6% 
(Hersanti et al. 2001).  Plant activator yan� 
�ipro�u�si CIBA ta�un 1��1  �en�an nama 
�a�an�  Aci�enzolar-s Met�yl tela� �i�u�ti�an 
ampu� �alam men�en�ali�an �er�a�ai penya�it 
pentin�  pa�a tanaman ca�ai, tomat, �an �entan� 
(Winarni et al. 2001).
Gen pen�en�ali  perta�anan tu�u� tanaman 
merupa�an �en yan� ter�apat pa�a tanaman �ai� 
yan� mempunyai sifat resisten atau rentan. Gen 
ini men�atur sintesis senyawa-senyawa yan� 
�isintesis tanaman se�a�ai respons ter�a�ap 
ran�san�an (elicitor) atau pemicu (inducer) 
ole� pato�en atau fa�tor-fa�tor lain (�am� et 
al. 1�8�  dalam Su�an�a 1���). Keta�anan 
tanaman yan� �iperole� �ise�ut se�a�ai SAR 
atau �iterjema��an ole� O�a (2002) menja�i 
�eta�anan sistemi� terin�u�si  (KST). Usa�a 
untu� menja�i�an tanaman memperole� KST 
�ise�ut se�a�ai imunisasi tanaman (Kuc 1�8��). 
Keta�anan sistemi� terin�u�si �apat �ipicu 
ole� a�en �iolo�is seperti mi�roor�anisme 
nonpato�eni� (O�a 2002), �a�an or�ani� tertentu, 
atau  �en�an �a�an �imia (Keesman et al. 
1��4).  Keta�anan sistemi� terin�u�si �apat ju�a 
�ipicu/�iran�san� ole� e�stra� tum�u�an, seperti 
Clerodendrum aculeatum  (Verma et al. 1��6), 
Mirabilis jalapa (Sumowiyarjo et al. 2001), serta 
Clerodendrum japonicum, Euphorbia hirta, �an 
M. jalapa (Hersanti 2004).
Ber�asar�an uraian �an �eteran�an se�elumnya 
�e�iatan ini �erma�su� meneliti peran �er�a�ai 
e�stra� na�ati  �alam men�a�tif�an �eta�anan 
tanaman ca�ai untu� men�en�ali�an seran�an 
penya�it �unin� �eritin� yan� �ise�a��an ole� 
virus Gemini. Se�an��an tujuan penelitian a�ala� 
untu� men�eta�ui e�stra� tum�u�an (na�ati) yan� 
palin� �ai� pen�aru�nya �alam memicu a�tivitas 
�erja sistem perta�anan tanaman ca�ai mera�. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian �ila�sana�an �i Ruma� Kasa 
Virolo�i �an Ke�un Perco�aan Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran �i �em�an� selama 6 �ulan 
(A�ustus 200�-Pe�ruari 2004). Perco�aan 
yan� �ila�u�an �i ruma� �asa men��una�an 
rancan�an peta� terpisa�  �en�an tujuan untu� 
men�eta�ui  pen�aru� �er�a�ai e�stra� na�ati 
�an masa in�u�si e�stra� pa�a tanaman ter�a�ap 
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KST yan� ter�entu�, se�an� perco�aan �i 
lapan�an �ila�u�an men��una�an rancan�an 
aca� �elompo� �en�an tujuan men�eta�ui 
pen�aru� �er�a�ai e�stra� na�ati ter�a�ap 
intensitas penya�it �unin� �eritin� secara alami 
�an �asil panen �ua� ca�ai.  
Percobaan Rumah Kasa
Penelitian men��una�an rancan�an peta� 
terpisa�. Peta� utama ter�iri atas �aun tanaman 
(1) ecen� �on�o� (Eichornia crassipes ), (2) 
rumput laut (Euchema alvarezii), (�) tem�a�au 
(Nicotiana tabacum), (4) nim�a (Azadirachta 
indica), (5) �un�a pa�o�a (Clerodendrum 
japonicum), (6) lamtoro (Leucaena glauca), 
(��) �un�a pu�ul empat (Mirabilis jalapa), (8) 
�ayam �uri (Amaranthus spinosus), (�) �ecu�un� 
(Datura stramoium), (10) plant activator 
�enzotia�iazol, �an (11) �ontrol tanpa e�stra�. 
Perla�uan 1-� �iencer�an 50% (1 �a�ian �a�an 
na�ati �i�erus �alam mortar sampai �alus, 
�emu�ian �itam�a� 1 �a�ian 0,01M fosfat 
�uffer pH ��,0), se�an��an perla�uan 10, yaitu 
�enzotia�iazol men��una�an �onsentrasi larutan 
0,05% (0,5 � �enzotia�iazol �alam 1.000 ml air). 
Tanaman ca�ai yan� �i�una�an varietas Tit Super 
�an  setiap perla�uan �iulan� �  �ali. Fosfat �uffer 
yan� �i�una�an a�ala� �uffer ino�ulasi �en�an 
formula 51,0 ml larutan 1,��81 �  Na2HPO4.2H2O 
�alam 1.000 ml air �itam�a� 4�,0 ml larutan 
1,�62 � KH2PO4 �alam 1.000 ml air (Noor�am 
1����).  Campuran �e�ua larutan ini a�an menja�i 
100 ml �uffer fosfat pH ��,0. In�u�si e�stra� 
�ila�u�an secara me�anis �en�an men�oles�an 
sap �aun tanaman  �i atas yan� tela� �icampur 
5% carborundum 600 mes� (se�a�ai abrasive) 
pa�a 2 �elai �aun  sejati (true leaf) �esatu �an 
�e�ua �ari semaian ca�ai yan� su�a� memili�i 
�-4 �aun ter�u�a. Setela� �ila�u�an in�u�si, �aun 
ca�ai �i�ilas air �en�an semprotan tan�an untu� 
mem�ersi��an carborundum yan� menempel 
�i �aun.
Ana� peta� a�ala� wa�tu ino�ulasi virus 
Gemini (challenger) untu� men�u�ur efi�asi 
in�user se�anya� � level yaitu 24 jam, 5 �ari 
�an 10 �ari setela� in�u�si, men��una�an ve�tor 
Bemisia  �-5 e�or / tanaman  �an �i�urun� selama 
24 jam. Selanjutnya ve�tor Bemisia �imati�an 
�en�an inse�tisi�a. 
Percobaan  di Lapangan 
Penelitian men��una�an rancan�an aca� 
�elompo�. Tanaman yan� su�a� men�apat 11 
perla�uan in�u�si  ti�a�  �iinfe�si (�i-challenged) 
�en�an virus Gemini lan�sun� �itanam �i 
lapan�an. Setiap perla�uan ter�iri �ari 10 
tanaman �an �iulan� � �ali. Cara penanaman, 
pemeli�araan, �an pemupu�an �ila�u�an untu� 
men�apat�an pertum�u�an optimal �ai� �i ruma� 
�asa ataupun �i lapan�an. 
Prosedur Pelaksanaan
Untu� memu�a��an/menye�er�ana�an 
penularan se�itar 50 tanaman ca�ai mu�a per 
perla�uan masi� tetap �alam �um�unan �aun 
pisan� pa�a wa�tu �ila�u�an in�u�si. Ti�a�elas 
tanaman ca�ai �ari setiap perla�uan �ipisa��an 
untu� perco�aan lapan�an. Ti�a tanaman 
�ipisa��an untu� uji preferensi ve�tor. Sisanya 
�itempat�an �alam �a�i plasti� u�uran 40x60x15 
cm, �iatur se�emi�ian rupa se�in��a pa�a setiap 
�a�i �iisi  �  perla�uan masin�-masin� 12 �atan� 
tanaman ca�ai yan� su�a� �iin�u�si yan� �i�atasi 
ole� �ela�an �am�u, �an masin�-masin� �i�eri 
i�entitas. Jumla� �eseluru�an �a�i �x  (11:�)=11 
�ua�. Karena wa�tu infe�si virus Gemini � �ali 
(24 jam, 5, �an 10 �ari), ma�a �isiap�an seri 
�a�i yan� sama se�anya� � �ali (seluru�nya 
a�a �� �a�i). Infe�si virus atau challenging 
�ila�u�an �en�an memasu��an se�itar 50-��0 
e�or �utu �e�ul yan� �i�umpul�an �en�an 
aspirator �ari tanaman ca�ai yan� terseran� 
virus Gemini �alam �a�i yan� �emu�ian �itutup 
�en�an �ain sifon (se�itar 50 mes�) selama 2 
�ari. Hari �eti�a tanaman �isemprot �en�an 
inse�tisi�a. Selanjutnya  tanaman �ipin�a��an 
pa�a pot plasti� 12 cm,  �ipeli�ara, �an �iamati 
pertum�u�an serta  peru�a�annya.
Peu�a� yan� �iamati a�ala� :
1.  Tin��i tanaman �iu�ur �en�an satuan cm, �ari 
permu�aan tana� sampai ujun� titi� tum�u�, 
�ila�u�an semin��u se�ali.
2.  Preferensi ve�tor Bemisia pa�a tanaman 
ca�ai yan� su�a� �iin�u�si �en�an e�stra� 
tum�u�an pa�a perio�e wa�tu �0 �an 60 
menit serta 24 jam setela� in�u�si. Men�u�ur 
preferensi ve�tor ter�a�ap tanaman ca�ai 
yan� su�a� �iin�u�si men��una�an meto�e 
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yan� �i�una�an ole� Omoy et al. (2001). 
Pa�a sisi lin��aran triple� yan� �er�iameter 
�uran� le�i�  100 cm  �itempat�an  tanaman-
tanaman ca�ai mu�a yan� tela� �iin�u�si 
secara melin��ar.  Masin�-masin� perla�uan 
ter�iri �ari � tanaman  yan� �itempat�an pa�a 
� �aris yan� �iurut�an  �ari perla�uan pertama 
sampai yan� �e se�elas. Setiap tanaman �i�eri 
nomor. Pa�a ten�a�-ten�a� lin��aran  �i lepas 
se�itar 150 e�or  �utu �e�ul (Bemisia) yan� 
se�elumnya �itempat�an �alam �elas �ea�er 
�an �ipuasa�an  2 jam. Selanjutnya lin��aran 
tanaman ta�i �isun��up �en�an  mi�a 
jerni� �er�in�in� melin��ar �an �eratap. 
Pa�a wa�tu-wa�tu yan� tela� �itentu�an 
seran��a yan� �in��ap pa�a setiap tanaman 
ca�ai �i�itun� secara �ersamaan ole�  6 
oran� pen�amat yan� �er�iri men�elilin�i 
lin��aran  tanaman, masin�-masin� oran� 
men�amati  6-�� tanaman.         
      
           
    
�. Insi�en �ejala virus
a.    Masa in�u�asi  �iamati setiap �ari, �imulai 
�ari  �ari  �eti�a setela�  �ila�u�an infe�si 
(�i-challenged)  �en�an virus Gemini.
�. Intensitas seran�an penya�it �en�an 
rumus  
                        
Di mana:  
I =  Intensitas �ejala seran�an      
N = Jumla� tanaman yan� �iamati,
n = Jumla� tanaman s�ala tertentu,
V = Nilai s�ala �epara�an tertin��i,
v = Nilai s�ala tertentu.
c.  Kurva per�em�an�an penya�it (AUDPC) 
�en�an  meto�e inte�rasi trapezoi�al 
�en�an rumus  Camp�ell �an Ma��en 
1��0 dalam  O�a (2002).
   ∑ (n x v)
I = x 100%N x V
                          
                                  
                                                 
Di mana: 
AUDPC = luas area �i �awa� �urva 
per�em�an�an penya�it,
Yi+1  = �ata pen�amatan �e-i + 1,  
Yi       = �ata pen�amatan �e i, 
ti+1     = wa�tu pen�amatan �e i+1,
ti      = wa�tu pen�amatan �e-i ,
n      =  jumla� total pen�amatan.
�. Daya pen��am�atan KST                       
  
4. Hasil panen tanaman yan� �iin�u�si   yan� 
�itanam  �i lapan�an 
Data yan� ter�umpul �ianalisis �en�an 
IRRISTAT Version �2-1. Be�a 2 rerata �iuji    
�en�an uji jara� �er�an�a Duncan’s pa�a taraf 
�epercayaan 5%.
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Rerata Tinggi Tanaman
Rerata tin��i tanaman �iu�ur pa�a �ari �e-14, 
28, �an 42 setela� �ila�u�an superinfe�si  �en�an 
virus Gemini men��una�an ve�tor seran��a 
B. tabaci. Data tin��i tanaman �isaji�an pa�a 
Ta�el 1.
Data Ta�el 1 menunju��an �a�wa rerata 
tin��i tanaman �ari setiap perla�uan in�u�si 
e�stra� tum�u�an menye�a��an tanaman le�i� 
tin��i �ari �ontrol, walaupun ti�a� selalu �er�e�a 
nyata. Hal yan� sama ju�a terja�i pa�a tanaman 
ca�ai yan� �iin�u�si �an lan�sun� �itanam �i 
lapan�an. Walaupun tin��i tanaman  pa�a setiap 
wa�tu pen�amatan (14-56 �ari setela� tanam) 




 (Yi+1 + Yi ) ti+1 - ti 2
AUDPC perla�uan
P = x 100%1- AUDPC �ontrol
x 100%
Ttl Bemisia Kontrol  - Ttl  Bemisia Perla�uan
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Tabel 1.  Pengaruh kombinasi perlakuan terhadap tinggi tanaman cabai  pada berbagai waktu 
pengamatan (di rumah kasa) (The influence of  combination treatments to plant height 




Waktu  pengamatan ke ... (Observation time at ...)
14 HSI (DAI) 28  HSI (DAI) 42 HSI (DAI)


















































































































2�,56 24,40 26,�8 2��,12 2��,41 2�,��� �0,1�� �0,�2 �1,�4
HSI (DAI) = Hari setela� infe�si (Days after infection)
ter�apat 4 perla�uan ter�ai� yan�  �onsisten pa�a 
setiap wa�tu pen�amatan memperli�at�an tin��i 
tanaman yan� selalu �i atas rerata umum a�ala� 
ecen� �on�o�, tem�a�au, nim�a, �an �un�a pu�ul 
empat. Pen�aru�  �entia�iazol  ter�a�ap tin��i 
tanaman secara statisti� ti�a� �er�e�a nyata 
�en�an �ontrol. 
Preferensi Vektor 
Kesu�aan B. tabaci,  ve�tor virus Gemini, 
pa�a tanaman ca�ai yan� su�a� �iin�u�si 
�er�a�ai  e�stra� tum�u�an �apat �ili�at pa�a 
Ta�el 2.
Pa�a wa�tu 24 jam setela� tanaman  ca�ai 
�iin�u�si �er�a�ai e�stra� tum�u�an, se�itar 150 
e�or B. tabaci  �ewasa �ilepas �ari jara� yan� 
sama  �an �i�eri �esempatan yan� sama untu� 
�in��ap pa�a tanaman ca�ai. A�a per�e�aan 
yan� cu�up mencolo� �i antara perla�uan,  �a�wa 
tanaman ca�ai yan� �iin�u�si �en�an ecen� 
�on�o� �an rumput laut, �un�a pu�ul empat, 
�an �ayam �uri ti�a� �isu�ai ole� seran��a 
ini, �i�an�in��an �en�an �unjun�an seran��a 
pa�a tanaman �ontrol terja�i pene�anan se�esar 
��%. Perla�uan �entia�iazol  �an tem�a�au 
a�ala� perla�uan �e�ua yan� �uran� �isu�ai 
�en�an pene�anan antara ���-86%, se�an��an 
perla�uan  yan� palin� �isu�ai ole� Bemisia 
a�ala� �ontrol  (pene�anan 0%) �an lamtoro 
(pene�anan  14%). 
Pa�a �asarnya �eta�anan atau resistensi  pa�a 
tanaman  �i�u�un� ole� � unsur po�o�, yaitu 
nonpreferensi/preferensi, anti�iosis, �an toleran 
(Painter 1�51 dalam Omoy et al. 2001). Sifat 
nonpreferensi �an preferensi �itunju��an  �alam 
satu sifat tanaman inan� yan� �apat menim�ul�an 
respons seran��a �ama per�i men��in�ar atau 
memili� �an menyu�ai �eistimewaan inan� 
terse�ut untu� �ima�an, tempat peleta�an telur, 
atau �erlin�un�.  Ole� se�a� itu �er�asar�an sifat 
ini ma�a  �ata �i atas memperli�at�an terja�inya 
per�e�aan respons seran��a yan� sama ter�a�ap 
tanaman inan� yan� sama yan� �i�eri perla�uan 
�er�e�a. Di�arap�an setela� �iin�u�si �en�an 
e�stra�  yan� ti�a� �isu�ai ole� seran��a Bemisia 
tanaman �emun��inan a�an ter�e�as �ari infe�si 
virus  Gemini.
Masa Inkubasi Gejala Penyakit
Tanaman ca�ai yan� su�a� �iin�u�si  �en�an 
e�stra� na�ati �emu�ian �iinfe�si/challenged 
�en�an virus Gemini. Masa in�u�asi  penya�it 
�apat �ili�at pa�a Ta�el �. 
Ta�el � memperli�at�an �a�wa pa�a wa�tu 24 
jam setela� in�u�si (JSI) tanaman ca�ai memili�i 
�aya �am�at yan� palin� tin��i, se�in��a  masa 
in�u�asinya menja�i le�i� lama. Di�an�in��an 
�en�an perla�uan �ontrol, e�stra� �un�a pu�ul 
empat �apat mene�an masa in�u�asi  2 �ali le�i� 
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Tabel  2.  Preferensi B. tabaci terhadap tanaman cabai yang sudah diinduksi ekstrak nabati 
(Preference of  B. tabaci  on the pepper plant induced with botanical extracts)
Ekstrak tumbuhan  
(Plant extract)
Waktu pengamatan (Observation time)
 Total
Penekanan 
(Suppress), %30 menit  
(minutes)




Ecen� �on�o� 0   2 0   2 �2,86
Rumput laut 0   2 0   2 �2,86
Tem�a�au 2   4 0   6 ��8,5��
Nim�a 4   8 4 16 42,86
Bun�a pa�o�a 4 10 2 16 42,86
�amtoro 8 14 2 24 14,28
Bun�a pu�ul  empat 0   2 0   2 �2,86
Bayam �uri 0   2 0   2 �2,86
Kecu�un� 8 10 2 20 28,5��
Bentia�iazol 2   2 0   4 85,��1
Kontrol 12 12 4 28 0
Tabel 3. Pengaruh induksi dan waktu infeksi virus Gemini menggunakan vektor terhadap 




Masa inkubasi  (hari) pada waktu  (Incubation time (days) at time of)










Ecen� �on�o� 21 2�,5 14 0 14 0
Rumput laut 21 2�,5 14 0 14 0
Tem�a�au 28 64,�� 14 0 14 0
Nim�a 21 2�,5 21 50 14 0
Bun�a pa�o�a 28 64,�� 21 50 14 0
�amtoro 21 2�,5 14 0 14 0
Bun�a pu�ul empat �5 105,8 28 100 14 0
Bayam �uri 28 64,�� 21 50 14 0
Kecu�un� 21 2�,5 14 0 14 0
Bentia�iazol 28 64,�� 21 50 14 0
Kontrol 1��   0 14 0 14 0
lama (105,8%), se�an��an perla�uan lain �apat 
memperpanjan� masa in�u�asi  se�i�itnya 2�%. 
Menurut Murp�y et al. (2001) asam salisilat 
merupa�an sinyal trans�u�si �a�i �eta�anan 
tanaman ter�a�ap penya�it. Tertun�anya 
masa in�u�asi mun��in terja�i seperti yan� 
�i�emu�a�an ole� Naylor et al. (1��8) �a�wa 
peranan asam salisilat a�ala� se�a�ai pen��am�at 
per�era�an sistemi� virus secara ti�a� lan�sun� 
melalui pem�ulu� tanaman inan�, se�in��a 
sifatnya menun�a �ejala penya�it.
Retensi �eta�anan tanaman nampa�nya 
�er�uran� �en�an lamanya wa�tu je�a setela� 
in�u�si e�stra�. Pa�a challenging �ari �elima 
�anya �e�erapa perla�uan yan� memili�i �aya 
memperpanjan� masa in�u�asi, yaitu  nim�a, 
�un�a pa�o�a, �ayam �uri, �an �entia�iazol 
se�esar 50%, se�an��an  �un�a pu�ul empat tetap 
memperli�at�an �emampuan memperpanjan� 
masa in�u�asi sampai 2 �ali �ontrol (100%).  Pa�a 
challenging 10 �ari ti�a� a�a per�e�aan pen�aru� 
yan� nyata �en�an perla�uan �ontrol, semua 
menunju��an wa�tu in�u�asi 14 �ari (�aya te�an 
0%). Hal yan� sama �iperli�at�an ole� penelitian 
Somowiyarjo et al. (2001)  �a�wa e�stra� �aun 
�un�a pu�ul empat �apat men��am�at infe�si 
virus CMV pa�a Chenopodium amaranticolor 
sampai wa�tu je�a �6 jam (�i�an�in��an �ontrol 
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�apat men��am�at ��,�5%), ma�in pen�e� 
selan� wa�tu antara  in�u�si �an infe�si penya�it 
ma�in �uat �aya �am�atnya, wa�tu je�a antara 6-
24 jam �apat men��am�at infe�si sampai 100%. 
Dari �ata ini �apat �isimpul�an �a�wa masa 
retensi �eta�anan tanaman yan� �iin�u�si ma�in 
�er�uran� �en�an je�a wa�tu yan� le�i� lama.   
AUDPC dan Daya Hambat Perlakuan
Respons   masin�-masin� perla�uan �er�e�a, 
tetapi pa�a umumnya intensitas seran�an 
menin��at pa�a infe�si 10 �ari setela� in�u�si. 
Kurva per�em�an�an penya�it (AUDPC) �ari 
setiap perla�uan pa�a pen�amatan 21-42 �ari 
�apat �ili�at pa�a  Gam�ar 1.
Pa�a Gam�ar 1 �i�eta�ui �a�wa  �urva 
per�em�an�an penya�it pa�a perla�uan semua 
wa�tu infe�si virus (24 jam, 5, �an 10 �ari) 
memperli�at�an an��a yan� le�i� ren�a� 
�aripa�a perla�uan �ontrol. Namun an��a 
teren�a� �iperli�at�an ole� wa�tu infe�si virus 
24 jam, yan� �erarti �a�wa tanaman �apat 
�iran�san�  �eta�anannya secara ma�simal �alam 
jan��a wa�tu 24 JSI e�stra�. Penelitian �en�an 
�asil serupa yan� �er�asil men�in�u�si �eta�anan 
tanaman C. amaranticolor  ter�a�ap CMV a�ala� 
e�stra� �un�a pu�ul empat (Somowiyarjo et al. 
2001), �an �eta�anan tanaman tem�a�au ter�a�ap 
TMV �er�asil �iin�u�si �en�an e�stra� �aun  C. 
aculeatum (Verma et al. 1��6).   
Secara statisti� intera�si �ari setiap perla�uan 
ti�a� menunju��an per�e�aan yan� nyata. 
Rerata peta� utama (perla�uan in�u�si e�stra�) 
menunju��an per�e�aan yan� nyata. Rerata 
pen�aru� ecen� �on�o�, rumput laut, nim�a, 
�ecu�un�, �an �entia�iazol ti�a� �er�e�a nyata 
�en�an �ontrol, se�an��an perla�uan lain, yaitu 
tem�a�au,  �un�a pa�o�a, lamtoro, �un�a pu�ul 
empat, �an �ayam �uri  menunju��an nilai 
AUDPC yan� le�i� ren�a�. Dili�at �ari nilai 
AUDPC pen�aru� �un�a pu�ul empat �an �ayam 
�uri a�ala� yan� teren�a�. Hal ini �erarti  �e�ua 
�a�an e�stra� terse�ut �apat mena�an seran�an 
penya�it �unin� �eritin� pa�a intensitas palin� 
ren�a�. Penelitian in�u�si �eta�anan tanaman 
ca�ai yan� �ila�u�an Hersanti (2004) yan� 
menco�a 5 e�stra� terpili� untu� mena�an 
seran�an CMV. Hasilnya menunju��an �a�wa 
wa�tu je�a ter�ai� setela� �ila�u�an in�u�si 
a�ala� 24 jam (AUDPC �er�isar antara 0,0�- 
1��,����), �un�a pu�ul empat �an �un�a pa�o�a 
menunju��an nilai AUDPC teren�a�. 
Pa�a Gam�ar 2 terli�at �a�wa rerata �aya 
�am�at in�u�si e�stra� ter�a�ap virus Gemini 
�er�isar antara ��-66%. Daya �am�at tertin��i 
�iperli�at�an pa�a wa�tu superinfe�si �ila�u�an 
pa�a 24 JSI, �an umumnya �aya �am�at ini 
menurun pa�a wa�tu-wa�tu �eri�utnya. E�stra� 
tum�u�an yan� memperli�at�an �aya �am�at 
rerata le�i� �ari 50% a�ala� �erturut-turut �un�a 
pu�ul empat (66,20%), �ayam �uri (58,15%), 
lamtoro (54,1�%),  �an �un�a pa�o�a (52,0�%). 
Bentia�iazol �anya menempati urutan �e�elapan 
(42,���%), se�an��an rerata �aya �am�at teren�a� 
�iperli�at�an ole� e�stra� nim�a (��,15%). 
E�stra� nim�a ju�a ti�a� me�in�u�si �eta�anan 
tanaman ca�ai ter�a�ap CMV �en�an �ai� 
(Hersanti 2004). Rupanya �aya �una nim�a 
se�a�ai pestisi�a �uran� �erfun�si �alam 
men�in�u�si �eta�anan tanaman ca�ai ter�a�ap 
penya�it virus (Kar�inan 2001).  Ilustrasi 
�aya �am�at rerata setiap e�stra� tanaman 
�iperli�at�an ole� Gam�ar �.
Menurut Murp�y et al. (2001) asam salisilat 
merupa�an sinyal trans�u�si �a�i �eta�anan 
tanaman ter�a�ap penya�it. Asam salisilat ini 
a�an men�a�tif�an �eta�anan tanaman ter�a�ap 
penya�it. Terin�u�sinya �eta�anan tanaman ca�ai 
a�i�at e�stra� tum�u�an �i�u�a �ise�a��an ole� 
sema�in menin��atnya �an�un�an asam salisilat 
yan� �apat memicu tere�spresinya �en-�en PR-
Protein (Pathogenesis Related Protein), yan� 
�erpen�aru� pa�a pence�a�an multipli�asi, 
penye�aran, �an lo�alisasi virus pa�a jarin�an 
yan� �iino�ulasi.                                    
Pa�a perco�aan ini �un�a pu�ul  empat atau 
M. jalapa memperli�at�an �asil yan� san�at 
�ai� �alam men��am�at per�em�an�an penya�it 
�unin� �eritin� yan� �ise�a��an ole� virus 
Gemini pa�a ca�ai,  mun��in �ele�i�annya �arena 
tanaman M. jalapa men�an�un� zat antiviral 
seperti yan� �ilapor�an ole� Somowiyarjo et al.  
(2001). Hersanti (2004) melapor�an �a�wa �un�a 
pu�ul empat a�a pa�a posisi ter�ai� �eti�a setela� 
�un�a pa�o�a �an �ayam �uri �alam men�atasi 
seran�an CMV pa�a ca�ai mera�.
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A. Rerata AUDPC pa�a setiap wa�tu 
infe�si virus (Average  of AUDPC at 
virus challenging times)
Gambar 1.   Pengaruh kombinasi perlakuan terhadap AUDPC serangan virus pada pengamatan 
21-42 hari setelah infeksi virus (The influence of combination treatments on AUDPC 
of virus symptoms at observation 21-42 days after virus infection)
Gambar 2.  Daya hambat induser pada setiap waktu  serangan virus Gemini pada pengamatan 
21-42 hari setelah infeksi virus (Suppressing of inducers at every infection time of 
Gemini virus at observation 21-42 days after virus infection) 







B. Rerata AUDPC per e�stra� 
na�ati pa�a  setiap  wa�tu in-
fe�si  virus (Average AUDPC 
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Hasil Panen
Tanaman ca�ai yan� tela� �iin�u�si e�stra� 
na�ati �an tanpa �isuperinfe�si �itanam �i 
lapan�an untu� �i�aji �asil panennya seperti yan� 
�isaji�an pa�a Ta�el 4.
Data �asil panen �alam satuan jumla�  �ua� 
per 4 tanaman sampel, umumnya menunju��an 
�a�wa semua e�stra� tum�u�an le�i� �ai� �ari 
perla�uan �ontrol, �ecuali pen�aru� �aun pa�o�a. 
Kele�i�an �asil panen �ari perla�uan lamtoro 
(�6,��8%) a�ala� yan� palin� tin��i �ii�uti nim�a, 
ecen� �on�o�, �an rumput laut, pa�a�al �eempat 
e�stra�  tum�u�an ini ti�a� �erfun�si �en�an �ai� 
�alam mene�an per�em�an�an penya�it �unin� 
�eritin�. E�stra� tum�u�an yan� memperli�at�an 
Gambar 3.  Rerata daya hambat induser terhadap serangan virus Gemini pada pengamatan 
21-42 hari setelah infeksi virus (Average of suppressing inducer to intencity of  Gemini 
virus at observation 21-42 days after virus infection)
�aya �am�at rerata le�i� �ari 50% a�ala� 
�erturut-turut �un�a pu�ul empat (66,20%), 
�ayam �uri (58,15%), lamtoro (54,1�%),  �an 
�un�a pa�o�a (52,0�%), se�an��an �ele�i�an 
panen �ari e�tra� �un�a pu�ul empat �an �ayam 
�uri �anya �i �awa� 20% saja, �a��an perla�uan 
�aun �un�a pa�o�a menunju��an �asil panen 
�i �awa� perla�uan �ontrol. Daya �una �un�a 
pa�o�a ini �er�e�a �en�an �asil Hersanti (2004) 
yan� menyimpul�an �a�wa e�stra� �un�a 
pa�o�a a�ala� yan� palin� �ai� �alam mena�an 
virus CMV �an men��asil�an panen �ua� ca�ai 
4 �ali lipat �ontrol.  Perla�uan �onsisten pa�a 
penelitian ini a�ala� e�stra� lamtoro �i mana 
a�a �eselarasan antara �aya �am�at ter�a�ap 


















Daya �am�at virus (Virus suppressing)
Tabel  4.  Pengaruh berbagai induksi ekstrak nabati terhadap hasil panen buah baik (The 
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Keti�a�selarasan antara intensitas seran�an 
�en�an �asil panen secara umum, mun��in 
�ise�a��an ole� �anya�nya �an��uan  lain pa�a 
pertanaman ca�ai �i lapan�an  (penya�it lain, 
�ama, musim, �ll). 
KESIMPULAN
1. In�u�si e�stra� na�ati (ecen� �on�o�, 
rumput laut, tem�a�au, nim�a, �un�a pa�o�a, 
lamtoro, �un�a pu�ul empat, �ayam �uri, �an 
�ecu�un�) serta �a�an �imia (�enzotia�iazol) 
�apat menin��at�an tin��i tanaman ca�ai �ai� 
�i �alam ruma� �asa maupun �i lapan�an.
2. Apli�asi e�stra� na�ati menja�i�an tanaman 
ca�ai �uran� �isu�ai ole� seran��a B. tabaci  
ve�tor virus Gemini.  Di�an�in��an perla�uan 
�ontrol pene�anan seran��a tertin��i 
�iperli�at�an ole� e�stra� ecen� �on�o�, 
rumput laut, �un�a pu�ul empat, �an �ayam 
�uri (se�itar �2,86%), �eri�utnya a�ala� nim�a 
�an �enzotia�iazol antara ��8-85%.
�. Apli�asi  e�stra� na�at i  ju�a �apat 
memperlam�at masa in�u�asi virus Gemini. 
Wa�tu je�a 24 jam a�ala� palin� �ai� �alam 
men�am�at infe�si virus. Perlam�atan masa 
in�u�asi �eru�a� pa�a wa�tu je�a 5 �ari , �an 
ti�a� terja�i pa�a wa�tu je�a 10 �ari. E�stra� 
�un�a pu�ul empat secara umum a�ala� yan� 
ter�ai� �onsisten men��am�at masa in�u�asi 
sampai 2 �ali �ontrol.
4. Apli�asi e�stra� na�ati  men�uran�i 
per�em�an�an penya�it �unin� �eritin� pa�a 
ca�ai, �en�an �aya �am�at ter�ai� �erturut-
turut �iperli�at�an ole�  �un�a pu�ul empat 
(66%), �ayam �uri (58%), �un�a pa�o�a 
(52%), �an tem�a�au (4�%).
5. Pen�aru� e�stra� na�ati menai��an �asil 
panen antara 15-���% �i atas perla�uan 
�ontrol, �ecuali  perla�uan  �un�a pa�o�a 
yan� memperli�at�an �asil panen �i �awa� 
perla�uan �ontrol.
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